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ABSTRAK

Geriatri atau lansia sering dikaitkan dengan munculnya berbagai masalah satunya yaitu munculnya
penyakit kronis. Pengobatan penyakit kronis bisa sangat kompleks dan dilakukan dalam jangka
waktu yang lama atau terus-menerus sehingga pasien usia lanjut tidak melakukan pengobatan
dengan baik sehingga memiliki kepatuhan yang rendah dalam pengobatan. Sehingga penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepatuhan pengobatan pasien geriatri dan mengetahui
hubungan antara kepatuhan dan karakteristik pasien geriatri dengan penyakit kronis di Rumah
Sakit “X”. Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan pendekatan cross-sectional
pada pasien geritari dengan penyakit kronis berdasarkan data rekam medis bulan Januari — Juli
2023 dan data wawancara kepada pasien pada bulan Mei-Juli 2023. Penilaian kepatuhan
menggunakan metode kombinasi MGL MAQ dan Prescription Filling-MPR. Analisis yang
dilakukan berupa analisis bivariat menggunakan uji Chi-square atau uji Fisher. Hasil penelitian
ini menunjukkan data kepatuhan dari 67 pasien, sebanyak 48 (71,64%) pasien memiliki kepatuhan
tinggi dan 19 (28,36%) pasien memiliki kepatuhan rendah. Tidak ada faktor dari karakteristik
pasien yang memiliki hubungan dengan tingkat kepatuhan pasien lansia dengan penyakit kronis (p
> 0,05).

Kata kunci : penyakit kronis, prescription-filling, karakteristik, patuh

ABSTRACT

Geriatrics or elderly was often associated with various problems, which the one was chronic
diseases. The treatment of chronic diseases could be very complex and for a long period of time or
continuously so that elderly patients didn’t take the treatment properly and have low compliance.
So this study aims to determine how the compliance of geriatric patients' treatment and the
relationship between compliance and characteristics of geriatric patients with chronic diseases.
This study was an observational study with a cross-sectional approach in geriatric patients with
chronic diseases based on medical record data from January - July 2023 and interview data with
patients in May-July 2023. Compliance assessment uses a combination of MGL MAQ and
Prescription Filling-MPR methods. Analysis data used bivariate analysis that was Chi-square test
or Fisher's exact test. The results of this study show compliance data from 67 elderly patients which
48 (71.64%) patients have high compliance and 19 (28.36%) patients have low compliance. There
are no factors or patient characteristics that have a relationship with the level of compliance of
elderly patients with chronic diseases (p> 0.05).

Keywords: chronic disease, prescription-filling, characteristic, adherence
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PENDAHULUAN

Lanjut usia atau geriatri adalah
seseorang yang berusia diatas 60 tahun.
Menurut data Badan Pusat Statistika (BPS),
jumlah penduduk lansia di Indonesia
meningkat dari tahun 2010 yaitu sebesar
7,6% atau sebanyak 18 juta jiwa dari total
penduduk Indonesia sebanyak 237 juta jiwa
menjadi 10% (27 juta jiwa dari 270 juta jiwa)
pada tahun 2020. Peningkatan jumlah usia
lansia ini berkaitan dengan masalah penuaan,
salah satunya berkaitan dengan penyakit
kronis yang diderita.

Pasien dengan penyakit kronis
melakukan pengobatan yang tidak singkat,
dan pengobatan tersebut bisa sangat
kompleks. Hal tersebut menyebabkan
kepatuhan dalam minum obat menjadi
rendah.  Hasil  penelitian  terdahulu
menyebutkan bahwa factor karakteristik
seperti  jenis kelamin secara signifikan
berpengaruh terhadap kepatuhan. Selain itu
kepatuhan juga dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti pengetahuan pasien
mengenai pengobatannya, jumlah obat yang
diminum sangat banyak (polifarmasi), jarak
menuju fasilitas terdekat, tingkat pendidikan,
jaminan kesehatan, status pekerjaan, jenis
kelamin dan Medication-Related Burden
yang tinggi (Efayanti et al., 2020). Namun
penelitian mengenai hubungan kepatuhan
dan jumlah obat yang diminum jarang
ditemui, hanya beberapa penelitian saja yang
mengangkat topik tersebut sehingga pada
penelitian ini, peneliti memutuskan untuk
memasukkan faktor tersebut kedalam
penelitian.

Kepatuhan diukur dengan kuesioner
MGL MAQ (Morisky, Green and Levine
Medication Adherence Questionnaire) dan
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Prescription Filling-MPR. Kedua instrumen
ini bersiat universal dan tidak terkait pada
satu jenis penyakit saja, dapat saling
melengkapi dan  dapat memberikan
pengukuran kepatuhan yang baik sehingga
peneliti memilih kedua instrumen tersebut
dalam penelitian ini (Anghel et al, 2019;
Efayanti et al., 2020b; Fatiha & Sabiti,
2021; Lam & Fresco, 2015). Berdasarkan
pernyataan diatas maka perlu dilakukan
pengukuran kepatuhan pengobatan penyakit
kronis pada pasien geriatri. Hal ini untuk
melihat apakah terdapat hubugan anatar
karakteristik dari pasien geriatri dengan

kepatuhan minum obat.

METODE

Metode penelitian ini adalah cross
sectional dengan sampel yang diambil yaitu
pasien lansia dengan penyakit kronis yang
berobat di poli rawat jalan Rumah Sakit “X”
di Surakarta. Persetujuan etis penelitian ini
diperoleh dari KEPK Fakultas Kedokteran
Universitas Sebelas Maret No.
133/UN27.06.11/KEP/EC/2023.

Pengambilan data dilakukan pada
bulan Mei-Juli 2023 dengan pengambilan
data secara purposive sampling, didapatkan
73 pasien lansia dengan penyakit kronis dan
terdapat 67 pasien yang memenuhi kriteria
inklusi yaitu berusia > 60 tahun, memiliki
diagnosis satu atau lebih penyakit kronis
(hipertensi, aterosklerosis, stroke, gagal
jantung, diabetes melitus, gout, dan gagal
ginjal  kronik), dan bersedia menjadi
responden dan konseling. Penentuan jumlah
sampel minimal yaitu menggunakan
perhitungan rumus Rule of Thumbs. Cakupan
jumlah  sampel yang dapat dihitung
menggunakan rumus ini yaitu dengan jumlah
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sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500
(Dahlan, 2014). Perhitungan dilakukan
sebagai berikut :

n =10x Vb
=10x6
=60
Keterangan:
n = jumlah sampel

Vb  =variabel bebas yang diteliti
Sehingga jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 60.

Upaya menghindari adanya drop out
pada penelitian atau bias pada sampel, maka
dilakukan penambahan sampel sebesar 10%.
Perhitungan untuk penambahan 10% sampel
dilakukan dengan rumus sebagai berikut

(Sastroasmoro & Ismael, 2011):

n' ==

1-f
=90
1-0,1
= 66,67 (dibulatkan menjadi 67)
Keterangan:
n' = jumlah sampel setelah
penambahan 10%
n = jumlah sampel
f = perkiraan proporsi drop out (10%
atau 0,1)

Jumlah akhir sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 67.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah informed consent,
kuesioner MGL MAQ, dan rekam medis
pasien. Pertanyaan pada MGL MAQ setiap
jawaban ya akan memperoleh skor 0 dan
jawaban tidak memperoleh skor 1. Skor total
yang telah dihitung diklasifikasikan menjadi
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kepatuhan rendah (0), sedang (1-2), dan
tinggi (3-4) (Fatiha & Sabiti, 2021; Lam &
Fresco, 2015) . Penilaian kepatuhan kedua
menggunakan metode Prescription Filling-
MPR. Pasien memiliki kepatuhan yang tinggi
jika nilai Prescription Filling-MPR minimal
> 80% (0,8). Sedangkan jika nilai
Prescription Filling-MPR < 80% (0,8)
menunjukkan bahwa kepatuhan pasien
rendah (Han et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Pasien

Hasil penelitian mendapatkan 67
subyek dengan pasien lanjut usia yang
memenuhi kriteria inklusi. Berdasarkan data
menunjukkan bahwa mayoritas pasien adalah
perempuan  (65,67%). Subyek pada
penelitian ini mayoritas adalah perempuan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Wikan et al., 2021). Sesuai
dengan data dari BPS (2022) jumlah lansia
perempuan di Indonesia lebih banyak
dibandingkan  laki-laki.  Hal tersebut
didukung oleh data angka harapan hidup di
Jawa Tengah tahun 2022 menunjukkan
perempuan memiliki angka harapan hidup
lebih tinggi (76,53 tahun) dibandingkan laki-
laki (72,71 tahun).

Status Pendidikan subyek penelitian
menunjukkan  pasien yang  memiliki
pendidikan tinggi berjumlah 21 (31,34%) dan
pasien yang memiliki pendidikan rendah
berjumlah 46 (68,66%). Hasil ini sama
dengan penelitian yang dilakukakn oleh
Massa et al., 2021 bahwa jumlah pasien
dengan pendidikan rendah lebih banyak
dibanding pasien dengan pendidikan tinggi.
Kondisi ini juga sesuai dengan data dari BPS
tahun 2022 yang menyatakan bahwa
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mayoritas lansia di Indonesia berpendidikan
sekolah dasar (SD) kebawah dengan
persentase  sebanyak  33,39%  tamat
SD/sederajat, sebanyak 28,42% tidak tamat
SD/sederajat, dan sebanyak 12,10% tidak
pernah bersekolah. Sedangkan persentase
jumlah lansia yang menempuh pendidikan di
Sekolah Menengah/sederajat keatas hanya
ada 16,89%.

Berdasarkan  pekerjaan  subyek
penelitian menunjukkan bahwa responden
terbanyak adalah tidak bekerja 88,06% dan
yang masih bekerja 11,94%. Hal ini karena
lansia dengan usia lebih dari 60 tahun tidak
termasuk dalam usia produktif sehingga
responden yang tidak bekerja lebih banyak.
Mayoritas pasien mendapatkan obat lebih
dari 4 sebanyak 67,16% da yang kurang dari
4 vyaitu 32,84%. Berdasarkan hasil
wawancara dengan pasien Sebagian besar
lansia berobat tidak hanya di satu poli saja,
sehingga memungkinkan pasien untuk
mendapatkan obat lebih dari 4 item. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pasien
yang memiliki rumah dengan jarak tempuh
dekat ke faskes lebih banyak jika
dibandingkan dengan pasien yang memiliki
rumah dengan jarak tempuh yang jauh. Hal
ini sudah diatur dalam Peraturan BPJS
Nomor 1 tahun 2017 tentang pemerataan
Peserta di Fasilitas Kesehatan Tingkat
Pertama. Selain itu, hasil penelitian ini juga
menunjukkan adanya hubungan antara
kondisi sosial ekonomi dengan aksesibilitas
terhadap layanan kesehatan. Pasien dengan
status ekonomi yang lebih baik cenderung
memiliki akses yang lebih mudah ke fasilitas
kesehatan, yang tercermin dari jumlah pasien
yang tinggal dekat dengan fasilitas
kesehatan.
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Tabel 1. Data Karakteristik Pasien Lanjut Usia
dengan Penyakit Kronis

Jumlah Persen
Karakteristik Pasien tase
(n) (%)
Jenis Laki-laki 23 34,33
Kelamin Perempuan 44 65,67
Status Tinggi 21 31,34
Pendidikan Rendah 46 68,66
Status Brl?ilzle;lj(a 8 11,94
Pekerjaan ) 59 88,06
bekerja
Polifarmasi 45 67,16
Jumlah Obat .Non . 22 32,84
polifarmasi
Jarak Jauh 5 7,46
Tempuh ke Dekat 62 92,54
Faskes

Kepatuhan Pasien Geriatri
Tabel 2. Pengukuran Kepatuhan MGL MAQ

Kepatuhan Persentase
MGL MAQ Jumlah (n) (%)
Kepatuhan 50 74,63
Tinggi
Kepatuhan 17 25,37
Sedang
Kepatuhan 0 0
Rendah
Total () 67 100,00

Tabel 3. Pengukuran Kepatuhan dengan
Prescription Filling-MPR

Kepatflh:'m Jumlah Persentase
Prescription () (%)
Filling-MPR
Kepatuhan 63 94,03
Ketidakpatuhan 4 597
Total () 67 100,00

Table 4. Pengukuran Kepatuhan Pengobatan
MGL-4 dan prescription filling-MPR

Persentase
Kepatuhan Jumlah (%)
Kepatuhan 48 71,64
tinggi
Kepatuhan 19 28,36
rendah
Total (X) 67 100

34



Hasil pengukuran kepatuhan dengan
MGL MAQ penelitian ini menunjukkan
bahwa pasien yang memiliki kepatuhan
tinggi sebesar 74,63% dan masuk kategori
sedang sebesar 25,37% (tabel 2).
Berdasarkan hasil wawancara peneliti
dengan pasien bahwa pasien menyampaikan
terdapat kepercayaan dan kepuasan terhadap
caregiver sehingga pasien yang memiliki
kepatuhan tinggi lebih banyak. Pengukuran
kepatuhan kedua menggunakan metode
Prescription Filling-MPR (tabel 3) dalam
penelitian ini diperoleh kepatuhan sebesar
94,03% dan terdapat 5,97% ketidakpatuhan
atau sebanyak 4 pasien. Hal ini salah satunya
disebabkan karena pasien tidak melakukan
pengambilan obat pada waktu yang sudah
ditentukan.

Hasil pengukuran kedua instrumen
tersebut selanjutnya digabung dan akan
dikelompokkan menjadi kepatuhan tinggi
dan kepatuhan rendah (tabel 4). Sebesar
71,64% responden mempunya kepatuhan
yang tinggi dan 28,36% dengan kepatuhan
rendah. Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Punnapurath et al.,
2021)dimana lebih dari 70% pasien lansia
mempunyai  kapatuhan  tinggi  dalam
pengobatan.

Ada beberapa factor yang dapat
mempengaruhi kepatuhan pengobatan pasien
antara lain usia, tingkat Pendidikan, status
pekerjaan, tingkat pengetahuan, lama
menderita penyakit, adanya asuransi atau
tidak, akses fasilitas yang terjangkau,
dukungan tenaga kesehatan dan movita
melakukan pengobatan (Yusransyah et al.,
2023). Sedangkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Ihwatun et al., 2020)
menyampaikan  bahwa  factor  yang
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berhubungan dengan tingkat kepatuhan
adalah  tingkat pengetahuan, motivasi
pengobatan, persepsi terhadap pelayanan
kesehatan dan adanya dukungan dari
keluarga. Studi lain menyebutkan bahwa
factor yang berhubungan dengan kepatuham
yang rendah antara lain multimorbiditas,
gangguan kognitif, rejimen terapi Yyang
kompleks, masalah trkait penyimpanan obat
ataupun formula obat itu sendiri (Smaje et al.,

2018).
Hubungan Karakteristik

Kepatuhan
Hasil analisis hubungan karakteristik
dengan kepatuhan ditampilkan pada tabel 5.
Karakteristik jenis kelamin pada penelitian
ini tidak berhubungan dengan tingkat
kepatuhan pasien. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Linkievicz et
al., 2022; Pramana et al., 2019). Responden
perempuan memiliki tingkat kepatuhan lebih
tinggi  dibandingkan laki-laki.  Terkait
menjaga kesehatan, perempuan
kecenderungan perhatian yang lebih besar
terhadap kesehatannya dibandingkan laki-
laki (Yusransyah et al., 2023). Status
pendidikan responden pada penelitian ini
juga tidak berhubungan dengan kepatuhan.
Pada penelitian yang dilakukan Handayani et
al., (2019) juga menunjukkan hasil yang
serupa. Pasien yang memiliki status
pendidikan rendah tidak selalu memiliki
kepatuhan yang rendah. Namun tingkat
pendidikan ini akan berpengaruh terhadap
tingkat pengetahuan, di mana pengetahuan
yang tinggi akan berpengaruh secara
signifikan terhadap kepatuhan, karena pasien
cenderung lebih memahami pentingnya
terapi yang mereka jalani.

dengan
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Tabel 5. Analisis hubungan karakteristik terhadap kepatuhan pasien geriatri

Kepatuhan IK (95%)
Karakteristik Pasien Tinggi Rendah p value OR Min Max
n % n %
Jenis Kelamin ——okilaki 16 696 7 304 00 g167 0385 3535
Perempuan 32 12,7 12 27,3
Status Tinggi 15 71,4 6 28,6
Pendidikan Rendah 33 717 13 283 1,000 0,985 0,314 3,091
Bekerja 5 62,5 3 375
Status Tidak 0678 0620 0133 2,899
Pekerjaan beKeri 43 729 16 271 ’ ’ ’ ’
ekerja
Polifarmasi 33 73,3 12 26,7
Jumlah Obat Non 15 682 7 318 0,880 1,283 0,421 3,910
polifarmasi
Jarak Tempuh Jauh 5 100 0 0 0.311 i ] )
ke Faskes Dekat 43 69,4 19 30,6 '
Hasil analisis hubungan karakteristik Mayoritas  pasien lansia pada

dengan kepatuhan ditampilkan pada tabel 5.
Karakteristik jenis kelamin pada penelitian
ini tidak berhubungan dengan tingkat
kepatuhan pasien. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Linkievicz et
al., 2022; Pramana et al., 2019). Responden
perempuan memiliki tingkat kepatuhan lebih
tinggi  dibandingkan laki-laki.  Terkait
menjaga kesehatan, perempuan
kecenderungan perhatian yang lebih besar
terhadap kesehatannya dibandingkan laki-
laki (Yusransyah et al., 2023). Status
pendidikan responden pada penelitian ini
juga tidak berhubungan dengan kepatuhan.
Pada penelitian yang dilakukan Handayani et
al., (2019) juga menunjukkan hasil yang
serupa. Pasien yang memiliki status
pendidikan rendah tidak selalu memiliki
kepatuhan yang rendah. Namun tingkat
pendidikan ini akan berpengaruh terhadap

tingkat pengetahuan dimana
pengetahuan yang tinggi akan berpengaruh
secara signifikan terhadap kepatuhan.

penelitian ini tidak bekerja, dan status
pekerjaan ini pun tidak berhubungan dengan
kepatuhan. Hasil ini serupa dengan penelitian
yang sudah dilakukan oleh (Wikan et al.,
2021) Sedangkan hasil penelitian lain
menyampaikan bahwa ada pengaruh pasien
yang tidak bekerja terhadap kepatuhan yaitu
2,72 kali lebih tinggi dibandingkan pasien
yang bekerja (Akrom et al., 2019). Hal ini
dapat disebabkan pasien yang tidak bekerja
mempunyai waktu luang lebih banyak
sehingga pengobatan yang dilakukan lebih
optimal

Salah satu faktor  munculnya
ketidakpatuhan adalah banyaknya item obat
yang diminum. Pasien lanjut usia
kebanyakan menerima obat lebih dari 4 item,
dan hal ini tidak berhubungan dengan tingkat
kepatuhan. Hasil sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Pramana et al., 2019;
Wikan et al., 2021. Sebagian besar pasien
jarak rumah dan faskes adalah dekat, namun
jarak ini juga tidak berhubungan secara
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signifikan dengan kepatuhan. Menurut hasil
penelitian (Syihab et al.,, 2023) juga
menyatakan jarak tempuh kef askes tidak
berhubungan dengan kepatuhan. Sedangkan
hasil penelitian lain menyampaikan bahwa
jarak menuju faskes berhubungan dengan
kepatuhan, yang mana jarak terdekat
memberikan  kepatuhan  yang  tinggi
(Makatindu et al., 2021; Sudarman et al.,
2022). Selain itu ada beberapa faktor lain
yang dapat berhubungan kepatuhan pasien
dalam pengobatan antara lain tingkat
pegetahuan, motivasi pengobatan, persepsi
terhadap pelayanan kesehatan dan dukungan
keluarga (Ihwatun et al., 2020).

Meskipun hasil penelitian ini tidak
ada faktor karakteristik yang berhubungan
dengan kepatuhan namun tetap diperlukan
penekanan terkait kepatuhan pasien dalam
pengobatan untuk penyakit kronis. Faktor
eskternal seperti dukungan keluarga ataupun
peran tenaga Kesehatan dapat berpengaruh
kepada kepatuhan pasien dalam pengobatan
sehingga dapat mencapai target terapi yang
diharapkan (Andanalusia et al., 2019;
Wahyuni et al., 2023).

SIMPULAN

Hasil tingkat kepatuhan pasien lanjut usia
dengan penyakit kronis sebanyak 71,64%
termasuk dalam kepatuhan tinggi. Penelitian
ini tidak terdapat hubungan yang signifikan
secara statistika antara karakteristik pasien
dengan tingkat kepatuhan pasien lanjut usia.
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